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AbstractThetheoryofmoraldevelopmentfromKohlberghasbecomea
prominenttheoryandhasbeenwidelyused toexplainindividualmoral
development,as wellas a referencein designingtheprocessof moral
education.As a theory,Kohlberg'smoraldevelopmentpossessesome
strengthsas well as weaknesses.Kohlbergdivideshumanmoral
developmenti tothreelevelsandsixphases.Levellispre-conventional
level, consistingof phase 1: Obedienceand punishment-anxiety
orientation,and phase 2: Egotisticalnalve/instrumentalhedonism
orientation.Levell/is conventionallevel,consistingof phase3: Good
childorientation,andphase4:Moralityofmaintainingauthorityandsocial
regulations.Level11/is post-conventionallevel,consistingof phase5:
Moralityofsocialcontractandindividualrights,andphase6:Moralityof
individualprinciplesand conscience.Kohlberg'stheoryconstitutesa
classicaltheoryof cognitivedevelopment,givingan emphasison
integratedcharacteristic.OnestrengthofKohlberg'smoraldevelopment
theoryisonthephasesofdevelopmentthemselveswhichmakeiteasier
forpeopleto understandmoraldevelopment.Besidesthat,thistheory
showsmoreonthecrossculturaluniversalitycomparedtoothermoral
developmenttheories.
Meanwhile,somenoteson theweaknessesofKohlberg'stheoryare:1)
methodologically,thescoringprocedureusedin thistheoryis esoteric,
subjective,andunstable,thustheresultsisratherunacceptableforsome
experts;2) it is difficulttoprovethathereis consistentcorrelations
betweenKohlberg'smoraldevelopmentandone'smoralattitudes.The
theoryproposedby Kohlbergcannotexplainabout moralexcellence
becauseits emphasisis on moralrationalityand it tendsto ignore
characterandmoralfeatures;3) althoughitis consideredmoreuniversal,
thedefinitionsof phases andassumptionson whichthe theorylays are
culturalbiasandethnocentric;4) themoralreasoningphaseof Kohlberg
cannotbe appliedequallybetweenmenand women;and 5) Kohlberg's
choicetowardsonephilosophicaltraditionbringsaboutnegativeimpacts,
i.e.:(a)a rigidemphasisonlawandfairness;(b)a moralconceptwhichis
limitedtocognitiveaspects,yetpaysno attentionto feelings,attitudeand
character,and (c) a failurein usingphenomenologicalperspectivefrom
subjectivemoralityexperience.
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PENDAHULUAN
Moralpada umumnyadidefinisikanoleh paraahli psikologisebagaisikapdan
keyakinanyang dimiliki oleh sesoorang yang membantuorang tersebutuntuk
memutuskanapa yang benar dan salah (Hook, 1999).SelanjutnyaHook (1999)
menyatakanbahwakonsepmoralitasitusendiridipengaruhiolehaturandan norma-
normabudayadi manaseseorangdibesarkan,sehinggaterinternalisasidalamdiri
orangtersebut.Moralitasbukanlahmerupakanbagiandari "perlengkapanstandar"
padasaatseseorangdilahirkan,karenaseseorangdilahirkantanpamoral.
Dua orang ahli yang berpengaruhdalamtooriperkembanganmoraladalah
Jean Piaget dan LawrenceKohlberg(Shaffer,1985;Durkin,1995;Hook, 1999).
DalammembahastooriperkembanganmoralKOhlberg,kitatidakdapatmelepaskan
darikaryaPiagettentangperkembanganmoral.Piagetmerupakanpeletakdasartoori
perkembanganmoral dengan pendekatankognitif.Piaget menolak pandangan
nativismebahwamoralitasadalahsesuatuyangditurunkanserta pandangantoori
belajarsosial yangmenyatakanbahwamoralitasdidapatkandarioranglain.Piaget
dan kemudiandikembangkanoleh Kohlberg,membuktikanbahwa pertumbuhan
dalampenalaranmoraladalahprosesperkembanganmoralyangmerupakansuatu
prosespembentukanstrukturkognitif(DuskadanWhelan,1984).PiagetdanKohlberg
menggunakanistilah moraljudgmentyangseringdiartikandenganpenalaranmoral,
untukmenunjukkanbahwaperkembanganmoralterkaitdenganstrukturkognitif.
Piagetmenyatakanbahwamoralitasberkembangmelaluitiga tahap:amoral,
heteronomi,dan otonomi.Tahap amoraltampakpadaanakyangbarulahirsampai
usia dua tahun yang belum memiliki kesadaranakan adanya aturan yang
mengendalikanaktivitasmereka.Padatahapheteronomi,anakmemandangbahwa
peraturanmerupakanhukumdari luar yang bersifatsuci, karenaditetapkanoleh
orangdewasa.Padausia8 tahun,anakmemasukitahapotonomi,di manaperaturan
dilihatsebagaisuatukeputusanbebas,peraturanharusdihormatikarenadimufakati
bersama.
PEMBAHASAN
TeoriPerkembanganMoralL.Kohlberg
Kohlbergmelengkapidan memperluaskarya Piagel Kohlberg(Duska dan
Whelan,1984;Shaffer,1985;Durkin,1995;Hook, 1999).melakukanserangkaian
penelitianterhadap72 anak laki-Iakidi Chicagoyangberusia10, 13dan 16tahun.
Beberapasubjekdiikutisecaralongitudinaldanditesulangselama20 tahun.Dalam
penelitiannyatersebutsetiapanakdiinterviewselama2jam,denganmenanyakan10
isu moralyang berbentukdilemamoral. Salah satu contohdilemamoral yang
digunakanolehKohlbergtersebutadalahDilemaHeinz:
Di Eropa,adasoorangwanitayanghampirmeninggalduniakarenamenderita
penyakitkanker.Menurutpendapatdokteryangmerawatnya,hanyaada satu
jenisobatyangdapatmenyelamatkannya.Obatersebutadalahsejenisradium
yang baru ditemukanoleh seorangapotekeryangtinggaldi kota tersebut.
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Biayauntukmembuatobatitumahal,tetapiapotekermemasangharga10 kali
lipat dari harga pembuatannya.Untuk membuatobat tersebut,apoteker
mengeluarkanbiayasebesar$200dan kemudianmenjualnyasatudosis keeil
seharga$2000.Heinz,suamiwanitayangsakititupergike setiapkenalannya
untukmeminjamuang,tetapiia hanyamendapatkansebesarkira-kira$1000
atau separuhdari harga obat. Heinz menceritakankepadaapotekerbahwa
isterinyahampirmeninggaldan ia memintaagarapotekertersebutsudimenjual
obatnyalebihmurahataumemberikesempatankepadaHeinzuntukmembayar
sisa pembayarandi kemudianhari. Tetapi apotekeritu berkata:"tidakbisa,
saya sudah menemukanobat itu dan saya ingin mendapatkanuang yang
banyakdari penemuanobat itu".Heinz menjadisangatsedih dan ia mulai
berpikir untuk memasuki apotek itu dan mencuri obat tersebut lalu
memberikannyakepadasangisteri.BolehkahHeinzmelakukanhaltersebut?
(Hook,1999)
Selama interview,subjek menyatakanantara50 - 150 pernyataanmoral.
Berdasarkan pemyataan-pemyataan subjek penelitiannya, Kohlberg
mengidentifikasikanperkembanganmoralmenjadienamtahap.Adapuntahap-tahap
perkembanganmoraltersebutadalahsebagaiberikut:
T;ngkatI : PraKonvens;onal.
Pada tingkat(level)moralitasPra konvensional,moralitasanak berorientasi
kepada akibat fisik yang diterimanyadaripada akibat-akibatpsikologis dan
berorientasipada rasa patuh kepadapemberiotoritas.Jadi perilakumoral anak
berdasarkanpada kendaliekstemal,pada hal-halyangdiperintahkandan dilarang
oleh otoritastersebut.TingkatPra konvensionalini dibagimenjadidua tahap,yaitu
tahapsatudantahapdua.
Tahap1: Orientas;patuhdantakuthukuman.Dalamtahappertamatingkat
ini, anak berorientasipadakepatuhandan hukuman,dan moralitassuatutindakan
dinilaiatas dasar akibatfisiknya.Anak menganggapperbuatannyabaik apabilaia
memperolehganjaranatau tidakmendapathukuman.Oleh karenanyatingkahlaku
anakdiarahkanuntukmendapatkanganjarantersebutdanmenghindarkanlarangan-
laranganyang akan memberinyahukuman. Kepatuhananak ditujukankepada
otoritas,bukankepadaperaturandan kepatuhandinilaiuntukkepentingandirinya
sendiri. Pikirannyabersifategosentris,yaitu anak tidak dapat memahamiatau
mempertimbangkanpandangan-pandanganorang lain yang berbeda dengan
pandangannya.
Tahap2: Orlentaslnaif egolstlslhedonlsmeInstrumental.Pada tahap Inl,
seseorangmenghubungkanapayangbaikdengankepentingan,minatdankebutuhan
dirinyasendirisertaia mengetahuidan membiarkanoranglainmelakukanhalyang
sarna.Seseorangmenganggapyang benar apabilakeduabelah pihak mendapat
perlakuanyang sarna, yaitu yang memberikankebutuhan-kebutuhansendiri dan
orang lain, semacammoralitasjual beli. Perspektiftimbalbatikini masih bersifat
sangatpragmatis.Tahapinijugadisebuttujuaninstrumentalolehkarenatindakanitu
dianggapbenar jika secara instrumentaldapat menyenangkan,memuaskandiri
sendiridanoranglain.Tahap ini berbedadaritahapmoralorientasipatuhdan takut
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hukumandalamhal sudahtimbulnyapandangantimbalbalikantaradirinyadengan
oranglain,karenatahaporientasipatuhdan takuthukumanhanyamampumelihat
dariperspektifdankepentingandirinyasendirisaja.Perbedaanlainnyaadalahbahwa
seseorangpadatahap ini di dalammenentukanapakahsesuatuitu baikatautidak
baik, tidaksepenuhnyatergantungpada pihakotoritas(kekuatanekstemal),tetapi
perandirinyasendirimulaiada.
Tingkatll:KonvensionaL
Tingkatmoralitasini juga biasadisebutmoralitasperaturankonvensionaldan
persesuaian(conformity).Ciri utamatingkatini adalahsuatutindakandianggapbaik
apabilamemenuhiharapan-harapanorang lain di luar dirinya,tidak peduliakibat-
akibatyang langsungdan kelihatan.Sikap ini bukan hanya mau menyesuaikan
denganharapan-harapanorangtertentuataudenganketertiban$Osial,akan tetapi
sikap ingin loyal, sikap ingin menjaga,menunjangdan memberijustifikasipada
ketertibanitu dan sikap ingin mengidentifikasikandiri dengan orang-orangatau
kelompokyang ada di dalamnya.Tingkatkonvensionaldibagimenjadidua tahap,
yaitutahaptigadantahapempat.
Tahap3: Orientasianakyangbaik.Dalam tahap ini, moralitas anak yang
baik,anakyangmenyesuaikandiridenganperaturanuntukmendapatkanpersetujuan
oranglaindan untukmempertahankanhubunganbaikdenganmereka.Agardisebut
sebagai anak baik, individuberusahaagar ia dapat dipercayaoleh kelompok,
bertingkahlakusesuaidengantuntutankelompokdanberusahamemenuhiharapan-
harapankelompok.Jadi padatahapini individutelahmenyadarinilai dalamsuatu
kelompok.Ciri-cirialtruistikcukupmenonjol,yaituia lebihmementingkanoranglain
daripadadirinyasendiri.Kemampuanempatimembuatindividupadatahapinimulai
meninggalkanprinsip timbal balik, sifat egois telah ditransformasikankepada
pencarianpersetujuan.Oleh karenaitudi dalammemutuskansesuatusecaramoral
baik, persetujuandiri sendiri belum cukup, individumasih mencaripersetujuan
ekstemal.Perlu dipahamibahwa egosentrismeindividubelumditinggalkansarna
sekali.
Tahap4: Moralitaspe/estarianotoritasdan aturansasial. Dalam tahap
keempatini kebenarandiartikansebagaimenjunjungtinggihukumyang disetujui
bersama.Individuyakinbahwaapabilakelompoksosialmenerimaperaturanyang
sesuai bagi seluruh anggota kelompok,mereka harus berbuatsesuai dengan
peraturanituagarterhindardarikecamandanketidaksetujuansosial.padatahapini
orientasisebagaiorangyangloyal,bakhati,memenuhiharapanorangataukelompok
bergantidenganorientasimemeliharadan mempertahankansistemsosia!.Orientasi
melaksanakankewajibandenganbaikdan menghilangkanegosentrimeyangmasih
adapadatahapketlgapenalaranmoral.OapatdlslmpulkanbahwaelrlutamatahapInl
adalahmenggantikanloyalitaskepadaoranglain,kelompokataumasyarakatkepada
loyalitashukum.
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TingkatIII: Pasca konvensional.
Tingkat ketiga ini bisa juga disebutsebagai moralitasprinsio-prinsipyang
diterimasendiri.Pada tingkatanininilai-nilaimoraldiartikanterlepasdariotoritasdan
dari kelompok,terlepasdari apakahindividumenjadianggotakelompokatautidak.
Individuberusahauntukmemperolehnilai-nilaimoralyang lebihsahih yangdiakui
oleh masyarakatluas yang bersifatuniversaldan menjadihak milik pribadinya.
Tingkatpascakonvensionalini dibagimenjadiduatahap,yaitutahaplimadantahap
enam.
Tahap5: MoralitasKontraksosialdan hak-hakIndivldu. Dalam tahap ini
kebenarandiperolehindividumelaluipertimbanganhak-hakindividuyangumumdan
telahdikajioleh masyarakatsecarakritis.Konsensusmasyarakatdiperlukankarena
nilai-nilaipribadi masih dianggaprelatif.Legalitasdiutamakan,akan tetapitidak
berpegangsecarakakukepadaperaturansepertipadatahapkeempal Padatahap
kelimainiperaturandapatdiubahdemikesejahteraanmasyarakat.Individumeyakini
bahwaharusada keluwesandalamkeyakinan-keyakinanmoralyangmemungkinkan
modifikasidan perubahanstandarmoralapabilaini terbuktiakan menguntungkan
kelompoksebagai suatu keseluruhan.Padatahap ini individumenyadaribahwa
hukumdan kewajibanharus berdasarkanperhitunganrasionaldari kegunaannya
secarakeseluruhan.Di dalambertindakindividumelakukanyangpalingbaikuntuk
mendapatkanyang palingbaik. Individumenyadaribahwaterdapatperbedaannilai
dan pendapatdiantaraindividu-individu.Dalamhal ini individutidakmemihak,akan
tetapilebihberorientasipadakontraksosial.Beberapanilaidanhaksepertihakhidup
dan kebebasanharustetapdijunjungtinggiwalaupuntidakmendapatkandukungan
mayoritas.
Tahap6: Moralitasprinsip-prinsipindividudanconscience.Dalam tahap
keenamini kebenarandidasarioleh katahatisendiriyangmengandungkonsistensi,
pemahamanyang logisdan prinsipuniversalsepertikeadilan,persamaanhak-hak
asasi manusiadan penghormatanterhadapmartabatmanusia.Denganmengikuti
prinsipetikyang dipilihsendirioleh individuini, apabilahukummelanggarprinsip-
prinsip, maka individu akan bertindakdengan berpegangpada prinsip-prinsip
tersebut.Prinsipinimerupakankeadilanhakasasimanusiasebagaiindividu.Individu
memllikipersektifbahwasetiapmanuslayangraslonalmenyadarisifatmoralitasatau
faktabahwaorangadalahpribaditersendiridan harusdiperlakukandemikian.Pada
tahapini orangmenyesuaikandenganstandarsosialdan cita-citainternalterutama
untukmenghindarirasa tidakpuasdengandiri sendiridan bukanuntukmengindari
kecamansosial. tahap ini merupakanmoralitasyang lebih banyakberlandaskan
penghargaanterhadaporanglaindaripadakeinginanpribadi.
MenurutKohlberg( Shaffer, 1985; Durkin,1995;Hook, 1999),tingkatpra
konvensionalialah tingkat kebanyakananak di bawah usia 10 tahun. Tingkat
konvensionalialah tingkatkebanyakanremajadan orang dewasa.Tingkatpasca
konvensionalialahtingkatyang dicapaioleh sejumlahminoritasorangdewasadan
biasanyadicapaisetelahusia24 tahun.Tahapkeenammerupakantahapyangjarang
sekalidapatdicapai.Kohlbergmenyebutkancontohtokohyangmencapaipenalaran
moraltahapkeenam,yaituGandhi,MartinLutherKingda!"Galileo.
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KetikaKohlbergmenyatakanbahwamoralitasdiperolehmelaluitahap-tahap
perkembangan,dia menggunakankonseptahapdalamsuatucara formal.Kohlberg
menjelaskanbahwa 1) setiaptahapmemilikijenis pemikiranmoralyang berbeda,
bukan hanyapeningkatanpemahamankonsepmoralitas;2) tahap-tahaptersebut
te~adidalamurutanlangkahyangsarna,sehinggatidakada loncatanataulangkah
mundurke belakang;dan 3) tahap-tahapmerupakanprepotent.Hal tersebutberarti
anak-anakmemahamisemua tahap yang ada dibawahmerekadan barangkali
memilikipemahamanyangtidaklebihbanyakdariorangyangada di atasnya.Anak
tidak dapat memahamitahapyang lebih tinggi,tanpamemperhatikandorongan,
pembelajarandan latihan.Kohlbergjuga mengatakanbahwatahap-tahaptersebut
bersifatuniversaldante~adidalamcarayangsama,tanpamemperhatikanperbedaan
individudalampengalamandanbudaya.Hal yangpentingdariteoriKohlbergadalah
bahwatingkatpenalaranmoralakanmeningkatseiringdenganusiaseseorang(Hook,
1999).
Kohlberg(dalamDuskadanWhelan,1984;)mengatakanada tigapengalaman
sosialyangmempengaruhipenalaranmoral,yaitu:
a. KesempatanAlihPeran
Alihperanmerupakanproseskognitifdanprosessosialyangmenunjukkanbahwa
individudapatmenempatkandiripadamotif-motif,perasaan,pikirandantingkah
laku orang lain. Hal ini berarti individumampuuntuk melepaskandiri dari
pandangandirinyasendiri,dapatmemandangdunia luar dari sudut pandang
orang lain. Perlunya alih peran dalam peningkatantahap penalaranmoral
seseorangada kaitannyadengan pengertianmoralita$yang telah diutarakan
terdahulu,yaitubagaimanamenyelesaikansituasikonflikantarakepentingandiri
dan orang lain. Dengan ambil alih peran, situasi konflik tersebut dapat
diselesaikansecaraadil,atasdasarpertimbanganduabelahpihak.
b.KonflikSosioKognitif
Konflik sosio kognitif ini akan te~adi ketika individu berhadapandengan
pandanganyangberbeda.DiantarakeragamanpandanganInldalamdiriIndividu
juga te~adidialog intemindividu.Apabila individumampumemahaminyadan
mendudukkanpandangan-pandangantersebutdalam suatu strukturberpikir
tertentu,maka individumungkin akan bisa segeramengadakanpanyelesaian.
Sebaliknyaapabilaindividugagal memahaminyadalamsuatustrukturberpikir
yangbenar,makaindividutidakakanmampumenyelesaikankonfliksosiokognitif
yangte~adidalamdirinyaitu.
c. IklimMoralLingkunganSosial
Iklimmoraldarilingkungansosialmempunyalpotensiuntukdlpersepslebihtinggl
daritahappenalaranmoralanggotanya.Rangsa-nganlingkungansoslalInl tidak
hanyaterbataspadarangsanganpenalaranterhadapmasalah-masalahsoslal,
tetapijugamelalulperagaantindakanbermoraldanperagaanperaturanbermoral.
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Kelebihandan Fakta-Faktayang MendukungTeori PerkembanganMoral
Kohlberg
Teori perkembanganmoral Kohlbergdipengaruhioleh tradisiformal dalam
filsafatdantradisistrukturalisdalampsikologi,sehinggadiamemusatkanpadahirarki
perkembanganmoral,yangmanapenalaranmoralindividudapatdigolongkandalam
tahap-tahapmenurutpemecahanmerekaterhadapdilemamoralyangdiajukan.Salah
satu kelebihanteori perkembanganmoraldari Kohlbergadalah pada tahap-tahap
perkemba-ngan itu sendiri yang memudahkan orang dalam memahami
perkembanganmoral. Adanya pentahapan juga memudahkanorang untuk
memprediksiperkembanganmoralseseorang.Secarapraktis.denganadanyatahap-
tahapperkembanganmemudahkanorangdalammemberikanstimulasiyang tepat
untuk meningkatkanpenalaranmoral seorang anak. Teari Kohlbergmerupakan
sebuahteori perkembangankognitifklasik,yang memberikancatatantentangsifat
yangintegrated.BeberapapenelitianyangmendukungteariKohlbergtersebutdi atas
antaralainpenelitianKohlbergsendiri(dalamDurkin,1995)yangmenemukanbahwa
denganmeningkatnyausia,makasubjekjugacenderungmencapaipenalaranmoral
yang lebihtinggi.Beberapapenelitianlain denganmenggunakanprosedurskoring
dari Kohlbergataupunproseduryang lebihobjektifyang dikembangkanoleh Rest
(dalamDurkin,1995)menunjukkanhasiladanyakonsistensiantaramenigkatnyausia
denganpeningkatanpenalaranmoral.Snarey(dalamDurkin,1995),yangmereview
44 penelitiandalam 26 budaya berbedadi seluruh dunia, menemukanadanya
universalitaslintasbudayadalamtahappenalaranmoral.
HasilpenelitianlainmendukungpendapatKohlbergtentangpentingnyakonflik
sosiokognitifdan iklimmorallingkungansosialdalammeningkatkanpenalaranmoral.
PenelitianSpeicher (1994)menunjukkanhubunganpositifantarapenalaranmoral
orangtua dengan penalaran moral anak-anaknya. Pola-pola perkembangan
mengindikasikanbahwa selama remaja, penalaranmoral orangtuaberhubungan
dengan penalaan moral anak-anaknya,tetapi lebih kuat pada anak perempuan
dibandingkananak laki-Iaki.Namunpadausiadewasamuda,penalaranmoralayah
danpendidikanmerupakanprediktoryangpalingkuatbagipenalaranmoralanaklaki-
lakimaupunperempuan.
Dari teari perkembanganmoral Kohlbergyang telahdijelaskansebelumnya,
tampak bahwa Kohlberg tidak melihat pentingnyaaspek kepribadiandalam
mempengaruhipenalaran moral seseorang, kecuali kemampuannyadalam
melakukanambil alih peran.Sementaraitu dari penelitianHart dan Chmil (1992)
menunjukkanbahwakepribadianremaja,khususnyapolamekanismepertahanandiri,
mempengaruhipenalaranmoralsampaiusiadewasa.
KelemahanTeoriPerkembanganMoralKohlberg
MeskipunteoriperkembanganmoralKohlbergmerupakanteariyang banyak
dijadikanreferensisampaisaat ini, namuntearitersebuttidakterlepasdariadanya
beberapakritikanatas kelemahan-kelemahannya.Kelemahan-kelemahantersebut
terkaitdenganmasalahmetodologipenelitianyang digunak~nKohlberg,hubungan
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antarapenalaranmoraldan perilakumoral,sifat universalitasdari teori Kohlberg,
genderdanperkembanganmoralsertatinjauandartsudutfilsafatmoral.
MasalahMetodologis
Durkin (1995) menyatakanadanya masalah metodologisdalam penelitian
Kohlberg.Dikatakanbahwaprosedurskoringyang digunakanadalah isoterikdan
subjektif(dilakukanoleh sebagianbesar anggotakelompokpenelitianKohlberg
sendiridi Harvard),dantidakstabil(menggunakankriteriayangberbedapadapoin-
poinyang berbedadalamevolusiteori).Beberapaahli menolakpendapatKohlberg
tentangadanya konsistensidalamsubjek,dan beberapapenelitianmenunjukkan
bahwaindividuyangsarnadapatmemilikiskoryangberbedadalamsatuseridilema.
Artinya.dari metodologiyangdigunakanoleh Kohlbergtidakmenjaminkeabsahan
datayangdihasilkan,sehinggasebagianparaahlimeragukantahappenalaranmoral
Kohlbergsebagaihasildaripenalarantersebul
Hubunganantarapenalaranmoraldanperilakumoral
Sebagaimanadisebutkansebelumnya,bahwateori Kohlbergmengacupada
strukturkognitif,di manamoralitasterkaitdenganpertanyaanmengapasesuatuitu
benaratausalah,bukanpadaapayangbaikdanbenar.Sampaipadasaat ini. sulit
untukmembuktikanbahwaada korelasiyangkonsistenantaraperkembanganmoral
Kohlbergdengan perilakumoral seseorang.MenurutHook (1999)ide Kohlberg
tentangpenalaranmoralseseorangbelumtentudapatdiaplikasikandalamperilaku
moral.Apa yang dikatakanoleh seseorangsebagaimoral,mungkintidaknampak
dalamperilakuorangtersebut.Kurtines(dalamHook,1999)menyatakanpentingnya
faktorsituasionalyang ikutmenentukankapanseseorangakan bertindakmenurut
tahappenalaranmoralnya.
Secara sederhana,sebetulnyakita mengharapkanbahwa seseorangyang
mencapaipenalaranmoralyanglebihtinggiakanmenunjukkanstandarperilakuyang
lebihtinggisecaramoral.Untukkasustersebut,Kohlbergsendirimenyatakanbahwa
"untukbertindaksecaramoraldalamcarayangbaik,membutuhkanpenalaranmoral
padatahapyangtinggi.Seseorangtidakdapatmengikutiprinsip-prinsipmoral(tahap
5 dan6) jika orangtersebutidakmemahamiataumempercayainya"(Durkin.1995).
Kohlbergmenyatakanbahwatahapmoralbukanmerupakansatu-satunyapenentu
perilaku morat-terdapat faktor-faktorlain seperti kesepakatansosial, persepsi
.terhadapresiko,danketertarikanpadapersamaanamunKohlbergpercayabahwa
tahapmoralmerupakan"prediktorperilakuyangbaik".
NamunsetelahbeberapadekadedaripenelitianKohlberg,beberapapenelitian
yangdirancanguntukmengujiteoriKohlbergdenganmenggunakanmetodologidan
teknikstatistikyang sempuma.menunjukkanhubunganyang kurangmeyakinkan
antara tahap penalaran moral dengan tindakan moral. Beberapa penelitian
menunjukkanadanyahubungan(Blasi, dalamDurkin,1995),namunhal tersebut
jarangmerupakankekuatantunggalyangmenentukanperilaku.
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PendapatsenadadikemukakanolehWalkerdanPitts(1998),bahwateariyang
dikemukakanoleh Kohberg tidak dapat menjelaskankeunggulanmoral (moral
excellence) karena penekanannya pada rasionalitas moral dan cenderung
mengabaikankarakterdan sifatmoral.Jika Kohlbergmenyebutkanrespeknyapada
tokoh-tokohsepertiMahatmaGandhi,MartinLutherKing,AbrahamLincoln,Socrates,
dan Janusz Korezak sebagai pahlawandalam perilaku moral, namun konsep
penalaranmoralnyakurangdapatmenjelaskanbagaimanamoralitasparatokohyang
disebutkantadi terwujuddalamkehidupansehari-hari.NampaknyaKohlbergtidak
manyadaribahwadalamhaliniyangberperanadalahmoralitas,bukankognisimoral.
Sifat Universaldarl TeorlPerlcembanganMoralKohlberg
KritiklainditujukanpadapendapatKohlbergbahwatearinyabersifatuniversal
(Hook, 1999).NampaknyapendapatKohlbergtersebutdiragukandan tidakdapat
diterima (Durkin, 1995). Kritik tersebutmenyatakanbahwa gambarantahapan
penalaran moral Kohlberg merupakaninterpretasimoralitasyang secara unik
ditemukandalammasyarakatdemokratisbarat,sehinggatidakakandapatditerapkan
padabudayabukanbarat.Simpson(dalamHook,1999)menyatakanbahwadefinisi
tahap-tahapdan asumsiyang mendasarinya dalahbias budayadan etnosenbis.
Snarey(dalamDurkin,1995)menjelaskanbahwasistemformalyangkompleksdalam
pencarian keadilan dan keputusan pengadilan yang dilembagakandi baret
memberikankesempatandanmerupakanstimulusyangdapatmemberikanberbagai
perspektifterhadapisu-isu moral yang diterima,yang padaakhimya membantu
perkembanganpenalaranmoralpadatahapyanglebihtinggi.
Peradabanbaratmerupakangambaranyangbagus(Durkin,1995).Tentusaja
Kohlbergtidakmenyatakanbahwakondisidi Chicago,yaitukotatempatpenelitian
pertama dilakukan secara langsung bertanggungjawab terhadap munculnya
penalaranpasca konvensional.Namuntidakdapatdipungkiriadanyabias budaya
dalam hirarki penalaranmoral yang ditemukandi barat. Kemungkinanyang lain
adalahbahwamodelKohlbergtidakdapatdirasakansebagaicara penalaranmoral
yang ada dalambudayalain, walaupunjarangdi barat.MisalnyaSnarey(Durkin,
1995;Hook,1999)menyimpulkandatapenelitiandariberbagaibudaya(Israel,India,
Taiwan, New Guinea, dan Kenya) di mana para subjek menunjukkanpenalaran
prinsipyangberbedadenganmerekayangdibarat.
Genderdan PerlcembanganMoralKohlberg
Sebagianparaahli yakinbahwatahappenalaranmoralKohlbergtidakdapat
diterapkansecara seimbangpada laki-Iakidan perempuan(Hook, 1999).Gilligan
(dalam Durkin, 1995) menyatakan bahwa kerangka ke~a Kohlberg difokuskan pada
perkembangankonsepkeadilan.Hal tersebutdidasarkanpadacara laki-lakidalam
memandang sesuatu, sehingga terdapat bias terhadap perempuan dalam
instrumentasidan prosedurskoring.Dalamkenyataannya,penelitianKohlberglebih
banyakdilakukandenganmenggunakansubjeklaki-Iaki,dan sebagianbesardilema
moral yang dibuat memuat karakter laki-Iaki sebagai pelaku utama, yang
memungkinkansubjeklaki-Iakilebihmudahdalamberhubungandenganhaltersebut.
---
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Gilligan(dalamHook,1999)menyatakanbahwaperempuandanlaki-Iakitidak
berpikirmoralitasdengancarayang sarna.Dalampenelitiannya,dia menemukan
bahwadalammembuatkeputusanmoral,perempuanberbicaralebihbanyakdarilaki-
laki mengenai hubungan interpersonal,tanggungjawab terhadap orang lain,
menghindarimenyakitiorang lain,dan pentingnyahubungandiantaraorang~rang.
Gilliganmenyebutmoralitasperempuandengan"orientasiperhatian".Berdasarkan
perbedaangendertersebut,Gilliganmenyatakanbahwaperempuanakan memiliki
skoryanglebihrendahkarenatahapyanglebihrendahcocokdenganisu hubungan
tersebut(sepertitahap 3 yang mendasarkanpada membangunkepercayaandan
loyalitasdalam hubungan).MenurutGilligan, laki-Iakimembuatkeputusanmoral
berdasarkanpadaisu-isukeadilan,yangcocokdengantahappenalaranmoralyang
tinggi.Haltersebutmenjaditerasatidakadil,karenasifat-sifatyangsecaratradisional
dinilai sebagai "goodness woman",membuatrendahnyaperkembanganmoral.
SepertihalnyapenelitianHolstein(dalamDurkin,1995)yang menemukanbahwa
sebagianbesaranakperempuanberadadalamtahap3, sedangkansebagianbesar
laki-Iakiberadadalamtahap4.Walaupunbegitu,dalambeberapapenelitianyanglain
tidakditemukanadanyaperbedaangenderdalampenalaranmoral.Sepertipenelitian
Walker(dalamDurkin,1995),yangmenemukanperbedaanjeniskelaminhanyapada
8 dari 54 penelitianyang dilakukandi Amerika.Dengandemikian,sampaisaat ini
belumada kesepakatandari paraahli tentangperbedaangenderdalampenalaran
moral.
FilsafatMoral
Sebuahperbincanganmenariktentanglandasanfilosotiperkembanganmoral
Kohlbergmunculdari Walker dan Pitts (1998)dan Hart (1998).Walker dan Pitts
(1998)menyatakanbahwapilihanKohlbergterhadapsatu tradisitilosotismemiliki
akibatnegatif,yaitu:a) penekananyangkakupadahukumdan keadilan;b) konsep
moral yang terbataspada kognisi,tetapimengabaikanperasaan,perilakudan
karakter;dan c) kesalahan dalam menggunakanperspektiffenomenologisdari
pengalamanmoralitassubjektif.MenurutWalkerdan Pitts (1998),penelitianyang
dibatasioleh detinisiaprioritentangmoralitas(contohnyapenelitianKohlberg)akan
membatasipemahaman kita terhadap berfungsinyamoral. Walker dan Pitts
menyatakanbahwaparatilosofjugamemilikiketerbatasandalammenjelaskanmoral
yang ideal.Akibatnya,teari etis memisahkandiri merekasendiridari pengalaman
sehari-haridan kemungkinanpsikologis.Jadi padadasamyaWalkerdan Pitts ingin
menunjukkanpotensidari teori naif untukmemperkuatteariperkembanganmoral
serta potensidari prototipedalam memahamipsikologimoral. Perspektiftearitis
dipandangmemilikikecenderunganmembatasi,sehinggaperludicekdenganintuisi
dandataempiris.
Atas pandangan-pandanganWalker dan Pitts tadi, Hart (1998)menyatakan
bahwaWalkerdanPittsmengikutipendapatThomasKuhn,yangmenyatakanbahwa
karakteristikyangpalingbagusdariilmupengetahuanadalahperubahanparadigma.
Karena atiliasi paradigmasetiap ilmuwanmenentukanpersepsidan pemahaman
terhadapfenomenavag diteliti,makatidakheranjika penelitiyang menggunakan
paradigmayangberbedaakanmemilikipandanganyangberbedaterhadapsatuhal,
misalnyamoralitas.Namun nampaknyaHart (1998)meragukanparadigmayang
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digunakanolehWalkerdanPitts,dimanakonsepnaturalistikkematanganmoraldari
Walkerdan Hartjuga memilikinilaiyangterbatasuntukmemecahkanisu-isu
konseptualdalamperkembanganmoral.
Daripembahasantadi,tampakbahwaWalkerdanPittsinginmemunculkan
paradigmabarudalampenelitianperkembanganmoral,yangdiharapkanmampu
menunjukkankematanganmoraldalamkehidupansehari-haridalambentukprototipe.
Menurutpenulis,hal tersebutmerupakanperkembangandariteoriperkembangan
moral.Walaupunbegitu,perubahanparadigmaitusendiribelumtentudapatditerima
secaraluasdalamlapanganyangsama.
PENUTUP
Sebagaisebuahsebuahteoriyangdidasarkanpadatradisifilsafatformalserta
tradisi strukturalisdalam psikologi,teari perkembanganmoral Kohlbergmemiliki
kesamaandenganteari-teoriperkembanganlain yang menekankanadanyatahap-
tahap dalam perkembangan. Harus diakui, bahwa Kohlberg yang mengikuti
pendekatanPiagetdalammemandangperkembanganmoraltelahmendobraktradisi
sebelumnyayang melihatmoralitassebagai sesuatu yang berasal dari luar diri
individu.Pendekatankognitifyangdipakaioleh Kohlbergcenderungmelihatmoralitas
sebagaisesuatuyang terintegrasidengandiri seseorangdan berkembangdalam
suatuurutanyangdapatdiramalkan.WalaupunteariperkembanganmoralKohlberg
merupakanteariyang berpengaruhdalam psikologi,namunmasih menampakkan
beberapakelemahan,khususnyadalam hal universalitas,hubungannyadengan
perilakumoralsertaperbedaangenderdalampenalaranmoral.Nampaknyamasih
diperlukan penelitian-penelitianlanjutan untuk lebih memperjelas dan
mengembangkanteariini.
- --- - - - --
-- - -- ---
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